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ABSTRACT
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan pembelajaran organisasi terhadap kinerja
organisasi pada UPT. Perpustakaan Unsyiah dengan inovasi organisasi sebagai variabel mediasi. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan metode pengumpulan data yang disebut dengan Teknik Sampling Jenuh (sensus). Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 53 responden. Pengumpulan data primer dilakukan dengan pembagian kuesioner. Analisis yang
digunakan dalam pengujian hipotesis dengan Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan program
WarpPLS versi 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif gaya kepemimpinan, pembelajaran organisasi, inovasi
organisasi dan kinerja organisasi sudah berjalan dengan baik. Kemudian hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan pembelajaran organisasi berpengaruh signifikan terhadap inovasi organisasi, gaya kepemimpinan dan
pembelajaran organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Secara parsial menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi organisasi, pembelajaran organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi organisasi, inovasi organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja organisasi, gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi, serta pembelajaran organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Kemudian penelitian ini tidak menemukan pengaruh secara tidak langsung gaya
kepemimpinan dan pembelajaran organisasi terhadap kinerja organisasi melalui inovasi organisasi, artinya inovasi organisasi tidak
berperan sebagai variabel mediasi (tidak ada efek mediasi).
